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Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sistem pemeliharaan mesin conveyor
modular di PT Charoen Pokphand Indonesia II — Food Division Cikande dengan
tujuan menjaga kelancaran produksi serta mengurangi risiko downtime.
Conveyor modular merupakan komponen vital dalam proses pengangkutan
bahan baku hingga produk akhir, terutama pada lini produksi sosis. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif
melalui observasi, dan wawancara selama pelaksanaan praktik industri. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan tiga jenis perawatan
utama: preventif, korektif, dan darurat. Perawatan preventif dilakukan secara
rutin untuk mencegah kerusakan, seperti pengecekan visual, pelumasan, dan
penyetelan. Perawatan korektif dilakukan setelah kerusakan terjadi, sedangkan
perawatan darurat ditujukan untuk kerusakan mendadak yang dapat
menghentikan proses produksi. Strategi perawatan yang tepat dan terjadwal
terbukti berpengaruh langsung terhadap efisiensi operasional, memperpanjang
umur mesin, dan menjaga kualitas produk. Penelitian ini menegaskan bahwa
sistem pemeliharaan yang baik merupakan faktor kunci dalam menjaga
keberlanjutan dan daya saing industri makanan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the maintenance system of modular conveyor

" machines at PT Charoen Pokphand Indonesia Il — Food Division Cikande in

order to support smooth production processes and minimize downtime. Modular
conveyors are vital components in the transportation of raw materials to finished
products, especially on sausage production lines. The research method used is a
case study with a qualitative approach through observation and interviews
during the implementation of industrial practice. The results indicate that the
company applies three main types of maintenance: preventive, corrective, and
emergency. Preventive maintenance is performed regularly to prevent damage,
such as visual inspections, lubrication, and adjustments. Corrective maintenance
is performed after damage occurs, while emergency maintenance is aimed at
sudden failures that can halt the production process. The appropriate and
scheduled maintenance strategy has been shown to have a direct impact on
operational efficiency, extend the lifespan of machines, and maintain product
quality. This research emphasizes that a good maintenance system is a key factor
in maintaining sustainability and competitiveness in the food industry.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di abad ke-21 berkembang pesat dan memberikan dampak signifikan di
berbagai sektor, termasuk industri, pertanian, dan keamanan. Salah satu inovasi yang menonjol adalah
penggunaan mesin konveyor, yang berfungsi untuk memindahkan barang secara efisien dari satu tempat
ke tempat lainnya [1]. Di antara berbagai sektor industri yang berkembang secara global, termasuk di
Indonesia, industri makanan dan minuman menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan [2].
Dalam proses produksinya, sistem konveyor berfungsi sebagai alat mekanis untuk memindahkan bahan
baku, menambahkan adonan, melakukan pencucian, pengeringan, hingga memindahkan produk sosis
yang telah jadi.

Sistem perawatan memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Tanpa
penerapan sistem perawatan yang tepat, perusahaan berisiko mengalami kerugian besar, misalnya
kerusakan mesin yang dapat mengakibatkan mesin tidak lagi berfungsi[3]. Perawatan sendiri merupakan
upaya yang dilakukan untuk mempertahankan kondisi fasilitas agar tetap berfungsi, mencegah
kerusakan, serta mengurangi potensi gangguan demi memastikan peralatan dapat beroperasi sesuai
dengan yang diharapkan [4]. Dalam dunia industri, perawatan menjadi aspek penting karena peralatan
digunakan secara terus-menerus. Oleh sebab itu, dibutuhkan langkah-langkah seperti perbaikan,
pelumasan, penggantian suku cadang, dan pemeriksaan rutin guna menjaga kinerja peralatan tetap
maksimal [5].

Pemeliharaan adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara rutin untuk menjaga agar suatu
produk atau peralatan tetap berfungsi dengan baik dan berada dalam kondisi optimal[6]. Tujuan utama
dari pemeliharaan adalah untuk mempertahankan kualitas, memperbaiki kerusakan yang terjadi, serta
memastikan bahwa peralatan layak digunakan dalam proses produksi. pemeliharaan bertujuan untuk
menjaga produk tetap dalam kondisi yang memuaskan[5], sedangkan menurut [7], pemeliharaan juga
berperan penting dalam memastikan bahwa mesin tetap berfungsi sesuai standar, sehingga dapat
digunakan secara berkelanjutan tanpa mengganggu jalannya operasional.

PT Charoen Pokphand Indonesia — Food Division Cikande adalah salah satu perusahaan terbesar
di Indonesia yang bergerak dalam pengolahan makanan berbahan dasar ayam. Di antara tiga lini
produksinya Cut Up, Further Processing, dan Sausage Plant—Departemen Sausage menggunakan
conveyor modular sebagai bagian utama dari alur produksi [8]. Sistem ini mengangkut bahan baku
hingga produk akhir dalam proses pengemasan vakum dengan metode thermoforming. Oleh karena itu,
kelancaran fungsi conveyor modular menjadi sangat penting dalam menjaga kualitas dan kontinuitas
produksi. Conveyor di Charoen Pokphand Indonesia Food Division, memainkan peran penting dalam
proses pemindahan material. Kelancaran operasi dan produktivitas perusahaan dipengaruhi langsung
oleh proses ini.

Dengan padatnya proses produksi, sangat penting untuk memelihara mesin ini dengan benar agar
tidak terjadi downtime yang merugikan perusahaan. Sistem perawatan mesin, terutama untuk mesin belt
conveyor Di PT Charoen Pokphand Indonesia — Food Division, menurut Rijal [1] sistem pemeliharaan
mesin dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu preventive maintenance, korektif maintenance, dan
emergency maintenance. Perawatan preventif merupakan kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan
secara rutin dan terjadwal sebelum kerusakan terjadi, dengan tujuan memastikan mesin tetap beroperasi
secara optimal serta menekan kemungkinan terjadinya kerusakan mendadak. Sebaliknya, perawatan
korektif dilakukan setelah mesin mengalami kerusakan, dengan fokus pada perbaikan agar mesin dapat
kembali beroperasi seperti semula. Selain itu, ada juga perawatan darurat (emergency maintenance)
yang dilakukan secara cepat saat terjadi kerusakan mendadak atau kritis yang dapat menghambat proses
produksi. Perawatan ini biasanya tidak terjadwal dan memerlukan respons segera untuk meminimalkan
waktu berhenti mesin (downtime).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perawatan mesin conveyor modular di Charoen
Pokphand Indonesia Food Division, guna mengidentifikasi metode perawatan yang paling efisien untuk
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memastikan mesin tetap beroperasi secara optimal. Penelitian ini bertujuan memberikan panduan dalam
penerapan perawatan preventif, korektif, dan emergency untuk menjaga kelancaran operasi, serta
mendeteksi dan mengatasi potensi masalah lebih awal.

2. METODE
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT Charoen Pokphand Indonesia II- Food Division Cikande II yang
berlokasi di Kawasan Modern Industrial Estate Kav. 6 - 8, J1. Modern Industri IV, Nambo Ilir, Kec.
Cikande, Kabupaten Serang, Banten 42186. Kegiatan ini berlangsung pada periode 20 Januari hingga
17 Februari 2025.

2.2 Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Metode studi kasus
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah secara mendalam suatu fenomena yang terjadi
di lingkungan industri secara nyata dan kontekstual. Studi kasus adalah metode untuk menelaah suatu
peristiwa, kondisi, atau fenomena sosial dengan tujuan untuk mengungkap kekhasan atau karakteristik
khusus yang ada dalam kasus yang diteliti [9]. Dalam konteks penelitian ini, studi kasus difokuskan
pada praktik perawatan dan perbaikan mesin conveyor modular di PT Charoen Pokphand Indonesia —
Food Division II Cikande.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi berdasarkan pengalaman langsung dan
interpretasi terhadap realitas di lapangan. Pendekatan ini bersifat deskriptif dan bertujuan untuk
memahami proses perawatan mesin conveyor modular dari sudut pandang para pelaku yang terlibat.
Dalam hal ini, peneliti terlibat secara langsung selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan
mengikuti dan membantu proses perawatan serta perbaikan mesin secara nyata di lapangan. Pendekatan
ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai prosedur, tantangan, dan
efektivitas metode pemeliharaan yang diterapkan dalam menjaga kinerja conveyor modular agar tetap
optimal. Sebagaimana disampaikan oleh Adlini [10], dalam penelitian kualitatif diharapkan peneliti
tetap berfokus pada peristiwa atau kenyataan yang terjadi sesuai dengan konteks yang sedang diteliti.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
2.3.1 Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan Foreman Engineering serta sejumlah teknisi yang terlibat
langsung dalam aktivitas pemeliharaan mesin. Melalui wawancara ini, diperoleh berbagai informasi
mengenai prosedur perawatan yang dijalankan, frekuensi pelaksanaan perawatan, serta kendala yang
dihadapi dalam menjaga performa mesin agar tetap optimal. wawancara upaya untuk mengonfirmasi
isu-isu yang berkembang di masyarakat melalui pengumpulan data langsung dari individu atau
kelompok atau memiliki pengetahuan mendalam terkait permasalahan tersebut [11].

2.3.2 Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat
secara sistematis fenomena yang menjadi fokus penelitian, untuk memperoleh informasi mengenai
perilaku atau kondisi nyata objek yang diamati [12]. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan langsung
di area produksi tempat mesin conveyor modular beroperasi. Peneliti mengamati kondisi fisik mesin,
seperti tingkat kebersihan, keausan komponen, dan tanda-tanda kerusakan. Selain pengamatan, peneliti
juga aktif berpartisipasi dalam proses perawatan dan perbaikan mesin selama masa PKL, sehingga
memperoleh pemahaman praktis mengenai langkah-langkah pemeliharaan serta penanganan masalah
yang terjadi. Observasi ini bertujuan untuk mendalami praktik perawatan rutin yang dilakukan serta
mengidentifikasi prosedur perawatan yang mungkin terlewatkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil penelitian

Conveyor modular berfungsi sebagai alat pengangkut di PT Charoen Pokphand Indonesia —
Food Division II Cikande . Kerusakan yang sering terjadi pada mesin belt conveyor biasanya melibatkan
beberapa komponen utama, seperti belt, roller, pulley, dan motor penggerak [13]. Beberapa jenis
kerusakan yang umum yaitu belt slip, keausan pada modular, kerusakan pada roll bearing, dan
overheating pada motor penggerak. Perawatan rutin sangat penting karena beberapa alasan utama yaitu
Mencegah Kerusakan Besar, Memperpanjang Umur Mesin, Menghindari Downtime Produksi, dan
Keamanan Kerja. Oleh karena itu, merawat belt conveyor bukan hanya tentang menjaga peralatan agar
tetap berfungsi, tetapi juga memastikan efisiensi, keselamatan, dan produktivitas tetap optimal dalam
jangka panjang.

Strategi pemeliharaan mesin memiliki peran penting dalam menjamin kelancaran aktivitas
produksi perusahaan karena berkaitan langsung dengan pencapaian target produksi, penggunaan tenaga
kerja, efisiensi waktu, serta pengendalian biaya. Hal ini juga berlaku di PT Charoen Pokphand Indonesia
— Food Division II Cikande, di mana penerapan strategi perawatan yang tepat pada setiap mesin
dilakukan untuk menjaga kesinambungan proses produksi. Adapun strategi perawatan mesin conveyor
modular di PT Charoen Pokphand Indonesia — Food Division II Cikande meliputi;

3.1.1 Preventive Maintenance
No | Kegiatan Perawatan Deskripsi

1. | Pengecekan Visual Merupakan langkah awal dalam perawatan preventif dengan cara mengamati
kondisi fisik conveyor tanpa membongkar komponen. Pemeriksaan meliputi
sabuk, roller, baut, dan kemungkinan kebocoran pelumas. Deteksi dini
mencegah kerusakan besar dan biaya tinggi.

2. | Pembersihan Dilakukan secara rutin untuk menghilangkan debu dan sisa material agar
kinerja mesin tetap optimal. Pembersihan mencegah kerusakan mekanis dan
menjaga standar kebersihan, terutama di industri makanan.

3. | Pelumasan Dilakukan pada bagian bergerak seperti bearing dan rantai untuk mengurangi
gesekan dan panas. Pelumasan teratur memperpanjang usia komponen,
mengurangi kerusakan, dan meningkatkan efisiensi mesin.

4. | Pengecekan Oli Reducer | Dilakukan untuk memastikan pelumasan reducer berjalan baik dan
volumenya mencukupi. Oli yang tidak layak dapat menyebabkan kerusakan
gear. Pemeriksaan rutin membantu menjaga kinerja dan mencegah
overheating serta keausan dini.

5. | Penyetelan Adjuster Bertujuan untuk menjaga ketegangan sabuk modular tetap ideal. Sabuk yang
tidak sesuai tegangan dapat tergelincir atau rusak. Penyetelan ini menjaga
stabilitas operasi dan mencegah kerusakan sistem

Gambar 1. Penyetelan adjuster conveyor
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3.1.2 Corrective Maintenance
1. Perbaikan Penyangga Modular / Rel Modular
Perbaikan pada penyangga atau rel modular dilakukan apabila komponen ini mengalami
kelonggaran, penyok, atau pergeseran dari posisi aslinya. Komponen ini penting untuk menjaga sabuk
modular tetap stabil dan rata saat beroperasi. Jika dibiarkan, sabuk bisa tergelincir atau bahkan rusak.
Perbaikan umumnya dilakukan dengan pengencangan baut atau penggantian struktur penyangga.
4 R\ ‘

zeby -
PRl LI IV = 1 ipdrrhydybrbrivhrivi 1
Gambar 2. Perbaikan penyangga modular

2. Perbaikan Modular yang Sobek di Ujungnya (Sobek Sedikit)

Ujung sabuk modular yang sobek meskipun hanya sedikit perlu segera diperbaiki, misalnya dengan
mengganti bagian modular yang rusak atau memotong bagian yang bermasalah. Hal ini penting untuk
mencegah kerusakan merambat ke area yang lebih luas. Jika tidak ditangani, sobekan bisa semakin besar
dan menyebabkan kemacetan pada sistem conveyor.

AR

Gambar 3. perbaikan modular yag sobek

3. Penggantian Sproket yang Sudah Aus

Sproket yang aus dapat menyebabkan pergerakan sabuk menjadi tidak sinkron, menimbulkan suara
bising, atau bahkan menyebabkan sabuk lepas dari jalur. Penggantian sproket dilakukan untuk menjaga
torsi dan kecepatan conveyor tetap stabil. Jika dibiarkan, sproket aus bisa merusak sabuk dan komponen
lain yang terhubung dengannya.
4. Penggantian Bearing yang Mulai Haus

Bearing yang menunjukkan tanda keausan seperti bunyi abnormal, getaran berlebih, atau suhu tinggi
perlu segera diganti. Bearing yang aus dapat menyebabkan pergeseran poros dan menimbulkan
kerusakan pada komponen lain. Jika tidak diganti, risiko kerusakan total pada sistem penggerak
meningkat drastis.
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5. Perbaikan Rangka Conveyor

Jika rangka conveyor mengalami keretakan, korosi, atau baut yang lepas, maka diperlukan tindakan
seperti pengelasan atau penggantian komponen pengikat. Perbaikan ini penting untuk menjaga stabilitas
struktur conveyor. Tanpa tindakan ini, rangka dapat runtuh atau menjadi tidak sejajar, mengganggu
keseluruhan jalur produksi.

3.1.3 Emergency maintenance
1. Perbaikan As Conveyor yang Patah

Poros atau as conveyor yang patah merupakan kerusakan kritis yang langsung menghentikan operasi.
Perbaikan darurat diperlukan dengan mengganti poros atau menyambungnya sementara agar produksi
bisa berjalan kembali. Jika tidak segera diperbaiki, seluruh lini produksi akan terhenti dan menyebabkan
kerugian besar.

Gambar 4. Perbaikan as conveyor

2. Perbaikan Modular yang sobek hingga Menyangkut

Jika sabuk modular mengalami sobekan besar hingga tersangkut dalam sistem, conveyor harus
dihentikan dan modul yang rusak segera diganti. Kerusakan seperti ini dapat merusak sproket, poros,
dan struktur conveyor lain jika dibiarkan terlalu lama. Perbaikan cepat mencegah kerusakan lanjutan
dan mempercepat pemulihan sistem.

Gambar 5. Proses pelepasan modular dari mesin
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Gambar 6. Proses perbaikan penyambungan modular
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3. Penggantian Bearing yang Pecah

Bearing yang pecah tidak hanya menghentikan pergerakan komponen, tetapi juga bisa menyebabkan
kerusakan serius pada rumah bearing, as, dan bagian lain akibat getaran ekstrem. Kondisi ini harus
segera ditangani dengan penggantian bearing agar tidak merambat menjadi kerusakan sistem yang lebih
luas.

Gambar 7. Penggantian bearing yang pecah
3.2 Pembahasan

Conveyor merupakan komponen vital dalam produksi karena mengalirkan material antar tahap
proses. Gangguan pada conveyor dapat menghentikan seluruh jalannya produksi, sehingga
pemeliharaan rutin baik preventif, korektif, maupun darurat menjadi sangat penting untuk menjaga
performa mesin tetap optimal. Pemeliharaan yang tepat tidak hanya mengurangi risiko downtime, tetapi
juga menekan biaya perbaikan mendadak, meningkatkan efisiensi kerja, dan menjaga kualitas produk.
Dengan demikian, pemeliharaan bukan sekadar tugas teknis, melainkan bagian strategis dalam
menjamin kelangsungan dan produktivitas perusahaan.

Tujuan utama dari pemeliharaan adalah memastikan bahwa peralatan selalu dalam kondisi kerja
yang memuaskan dan siap digunakan secara berkelanjutan [14]. Dalam industri makanan, seperti PT
Charoen Pokphand Indonesia — Food Division Cikande, kelangsungan produksi sangat bergantung pada
stabilitas dan keandalan mesin. Gangguan kecil pada conveyor modular bisa menyebabkan penundaan
proses pengemasan, menurunkan kualitas produk, dan mengganggu distribusi. Dengan sistem
pemeliharaan yang baik, perusahaan dapat meminimalkan ketergantungan pada perbaikan darurat yang
bersifat reaktif dan biasanya memakan biaya serta waktu yang lebih besar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama Praktik Kerja Lapangan (PKL), diketahui
bahwa conveyor modular di lini produksi sosis merupakan bagian vital dari sistem transportasi internal
perusahaan, khususnya dalam proses pemindahan bahan baku hingga produk jadi pada tahap
pengemasan. Conveyor ini bekerja hampir tanpa henti sesuai jadwal produksi harian. Oleh sebab itu,
keberlangsungan fungsi dan kondisi optimal conveyor modular sangat bergantung pada sistem
perawatan yang dijalankan secara disiplin dan terstruktur. Untuk menjaga efisiensi operasional dan
mencegah gangguan, perusahaan menerapkan tiga strategi perawatan utama: perawatan preventif,
perawatan korektif, dan perawatan darurat (emergency maintenance). Ketiga jenis perawatan ini saling
melengkapi dalam menjaga keandalan sistem conveyor.

Perawatan preventif merupakan aktivitas pemeliharaan yang dilaksanakan secara berkala dan
terencana guna mencegah kerusakan. Preventive maintenance bertujuan memastikan kinerja mesin tetap
maksimal sekaligus mencegah terjadinya kerusakan mendadak yang dapat menyebabkan downtime.
[15]. Di lapangan, perawatan ini meliputi pengecekan visual kondisi fisik mesin, pembersihan rutin dari
sisa material, pelumasan bagian bergerak seperti bearing dan sproket, pengecekan oli pada gearbox
reducer, serta penyetelan ketegangan sabuk modular. Hasil observasi menunjukkan bahwa perawatan
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preventif berperan penting dalam memperpanjang usia pakai komponen dan menurunkan frekuensi
gangguan.

Selanjutnya, perawatan korektif dilakukan saat mesin mengalami kerusakan atau penurunan
fungsi, namun belum sampai menghentikan produksi secara total. corrective maintenance bertujuan
mengembalikan kondisi mesin ke performa awal dan bisa meliputi modifikasi untuk meningkatkan
efisiensi [5]. Di lokasi penelitian, perawatan korektif yang sering dilakukan meliputi penggantian
sproket yang aus, perbaikan rangka conveyor yang korosi atau retak, penyetelan ulang rel modular, serta
penggantian bearing yang mulai aus atau berbunyi tidak normal. Meskipun bersifat reaktif, perawatan
ini tetap penting untuk menjaga kestabilan operasional.

Terakhir, perawatan darurat atau emergency maintenance dilakukan ketika terjadi kerusakan
mendadak yang langsung menghentikan produksi. Emergency maintenance adalah tindakan cepat tanpa
jadwal yang bertujuan mengatasi kerusakan kritis yang dapat mengganggu operasional secara besar [7].
Dalam praktik observasi, ditemukan beberapa kasus darurat seperti patahnya as conveyor, pecahnya
bearing, dan sobekan besar pada sabuk modular yang menyebabkan tersangkut. Tindakan cepat teknisi
berupa penggantian komponen atau penyambungan sementara sangat krusial untuk menghindari
kerugian besar akibat downtime.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem perawatan mesin conveyor
modular di PT Charoen Pokphand Indonesia II — Food Division Cikande telah diterapkan melalui
strategi perawatan preventif dan korektif yang terjadwal. Penerapan strategi ini terbukti efektif dalam
menjaga kelancaran proses produksi, karena mampu mengurangi potensi kerusakan mendadak pada
mesin serta menekan angka downtime. Dengan demikian, sistem perawatan yang diterapkan tidak hanya
mendukung tercapainya target produksi, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan waktu, biaya,
dan tenaga kerja di lingkungan industri pangan.
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